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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi awal body dysmorphic
disorder (BDD) pada mahasiswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan kualitatif deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah 10
mahasiswa, teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis tema dan
triangulasi. Penelitian ini mengungkapkan responden merasa memiliki
kekurangan atau kecacatan pada bagian tubuh yang dapat merusak
penampilannya. Responden merasa tidak menarik yang mengakibatkan
munculnya rasa takut ketika diberikan penilaian negatif oleh orang sekitar,
responden menjelaskan kekurangan yang dirasakan pada tinggi badan, berat

badan, warna kulit dan wajah yang berjerawat dan akan mencari cara untuk
menutupi bagian tubuh yang dianggap kurang. Kondisi perlu direduksi
dengan pelayanan professional konseling.
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Pendahuluan

Masa remaja dimulai pada usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada rentang usia 18 hingga 22 tahun
(Santrock, 2007). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mahasiswa digolongkan kedalam masa remaja
akhir untuk menuju masa dewasa awal (Maulida Muttaqin, Asyanti, & Psi, 2019). Bagi kalangan remaja
penampilan fisik sangat penting dan dijadikan sebagai identitas diri mereka (Gracia & Akbar, 2019). Masa
remaja merupakan periode yang identik dengan perubahan bentuk fisik yang pesat dan juga menimbulkan
perkembangan secara psikologis (Nur & Daulay, 2020).

Masa remaja merupakan masa yang paling penting bagi perkembangan dan integrasi kepribadian (Yusuf,
2011). Perubahan secara fisik yang dialami remaja menimbulkan dampak psikologis yang tidak diharapkan,
kebanyakan anak muda lebih mengutamakan penampilan dan pada aspek kehidupan yang lainnya (Denich
& Ifdil, 2015). Penampilan fisik yang menarik akan meningkatkan kepuasan terhadap diri sendiri (Santoso,
Fauzia, & Rusli, 2020).

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modren, remaja memahami dan mengerti tentang
gengsi. Mayoritas remaja tidak mampu menerima keadaan dirinya sehingga akan mencari cara untuk
menutupi bagian tubuh yang dianggapnya kurang (Indrati & Aprilian, 2018). Ketidakpuasan tubuh pada
masa remaja yang berlebihan dapat berkembang menjadi sebuah gangguan yang disebut dengan body
dysmorphic disorder (Yunistika, 2018). Ketidakpuasan tubuh pada masa remaja yang berlebihan dapat
berkembang menjadi sebuah gangguang yang disebut dengan body dysmorphic disorder (Candra & Asep,
2018).

Body dysmorphic disorder adalah perasaan tidak puas yang dimiliki oleh individu terhadap penampilan
tubuh, menimbulkan perasaan tidak cantik dan mempersepsikan yang salah mengenai penampilan tubuh
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(Oz, Roizen, & Michael, 2010). Kecenderungan body dysmorphic disorder merupakan gangguan yang dialami
seseorang karena ketidakpuasan terhadap tubuh yang dimiliki (Afriliya, 2018). Body dysmorphic disorder
(BDD) adalah suatu gangguan psikologis yang menimbulkan kecenderungan berpikiran negatif terkait
kekurangan fisik sehingga tidak dapat menjalankan kehidupan sehari-hari dengan baik dan optimal (Adlya &
Zola, 2020).

Ada dua kriteria BDD, yaitu preokupasi diartikan sebagai pikiran yang terfokus kepada bagian tubuh
yang dianggap cacat pada penampilan dan penurunan fungsi (distress) mencangkup perasaan sedih, depresi,
khawatir, takut, pikiran dan perasaan negatif lainnya (Phillips, 2009). Distress adalah suatu keadaan
emosional negatif yang berupa perasaan sedih, gelisah, marah, cemas, panik, stres (Isnain, 2019).
Kecenderungan body dysmorphic disorder diartikan jika individu memiliki perilaku yang mengarah pada
indikasi umum body dysmorphic disorder. Sedangkan gangguan body dysmorphic disorder jika individu sudah
terdiagnosis, unutk mengetahui gangguan tersebut membutuhkan pengukuran (Fardhillah, 2022).

Seseorang yang beranggapan memiliki kecacatan pada tubuhnya akan selalu menganggap dirinya tidak
perfect (Murliana, 2019). Dampak dari body dysmorphic disorder yaitu menimbulkan kondisi individu merasa
menderita, stress, dan bahwa melakukan bunuh diri (Singh & Veale, 2019). Individu yang demikian akan
berulang kali memperhatikan dan mengecek penampilan yang sesuai dengan standar yang diharapkan.
Bahkan ia akan berulang kali bercermin yang melebihi batas normal hanya untuk memastikan
penampilannya tidak terlihat buruk dipandang orang lain dan lingkungan sekitar (Diana, 2019). Penelitian
lain juga menemukan bahwa individu yang mengalami body dysmorphic disorder diidentifikasi sebagai kondisi
merasa asyik untuk menilai memiliki penampilan yang cacat atau rusak dan pengecekan penampilan
dilakukan berulangkali dan memiliki masalah dalam kepercayaan diri (Bjornsson, Didie, & Phillips, 2022;
Singh & Veale, 2019).

Adapun World Health Organization (WHO) mengidentifikasi bahwa individu yang memiliki body
dysmorphic disorder cenderung memiliki penilaian bahwa ada keyakinan orang memperhatikan, menilai atau
berbicara tentang cacat atau kekurangan yang dirasakan (Organization, 2018). Faktor-faktor penyebab
kecenderungan body dysmorphic disorder, yaitu (1) faktor genetik/biologis, terdiri dari gen, evolusi, selektif dan
detail, serta serotonin dan neurotransmitter; (2) faktor psikologis, terdiri dari pengalaman hidup, ejekan,
penganiayaan, nilai dan sifat kepribadian, estetika, peristiwa, serta sosial budaya (Pardede, 2021).

Penyebab gangguan dismorfik tubuh atau body dysmorphic disorder ini mengakibatkan citra tubuh negatif,
menurunkan harga diri, menghambat optimalisasi potensi diri, dan munculnya pikiran harga diri yang
rendah. Individu yang mengalami BDD akan menimbulkan gejala-gejala seperti, sering merasa cemas,
merasa tidak nyaman, tidak aman, dan kurang percaya diri (Ramdani, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi body dysmorphic disorder (BDD) pada mahasiswa.

Metode

Penelitian ini merupakan studi pendahuluaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
(Hatch, 2002; Hennink, Hutter, & Bailey, 2020; Lapan, Quartaroli, & Riemer, 2012). Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis terkait kecenderungan body dysmorphic disorder (BDD) yang terjadi dikalangan
mahasiswa serta dampak yang ditimbulkannya. Penelitian ini dilakukan terhadap 10 orang key informan
dan analisis terhadap benda seperti dokumen. Key informan penulis merupakan subjek yang mengemukakan
data-data yang dibutuhkan oleh peneliti, sedangkan benda adalah sumber data dalam bentuk dokumen
seperti artikel dan berita yang mendukung tercapainya tujuan penelitian (Hatch, 2002).

Penelitian ini dilaksakan melalui kegiatan wawancara langsung yang dilakukan terhadap key informan
penelitian ini. Adapun dalam proses penelitian, peneliti menggunakan pedoman wawancara (Lapan et al.,
2012). Pedoman wawancara tersebut disusun menjadi beberapa pertanyaan. Aspek yang dipertanyakan
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut 1) merasa kurang/cacat pada tubuh; 2) merasa tidak menarik pada
tubuh; 3) berulangkali memperhatikan penampilan; 4) mencari cara menutupi kekurangan; 5) menetapkan
standar ideal cantik/tampan; 6) kecewa ketika standar ideal tidak tercapai; 7) takut diberikan penilaian
negatif; 8) meminta pendapat orang lain terhadap penampilan. Masing-masing key informan diberi
pertanyaan mencakup kepada delapan tema tersebut. Setelah data yang didapat penulis nilai sudah
memenuhi tingkat kejenuhan.

Data yang dianalisis dengan analisis kualitatif melalui analisis tema (Gibson & Brown, 2009; Vaismoradi
& Snelgrove, 2019), query analisis (Gao & Liu, 2017; Stolte, 2003) dan triangulasi (Bazeley & Richards,
2000; Flick, 2007; Olsen, Haralambos, & Holborn, 2004). Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan
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nVivol2 (Bazeley & Richards, 2000). Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, membaginya
menjadi unit-unit, mensintesiskannya, menyusunnya menjadi pola-pola, memilih apa yang penting dan apa
yang Anda selidiki, dan menarik kesimpulan bahwa data tersebut akan dibagikan kepada orang lain
(Pakpahan et al., 2022; Zakariah, Afriani, & Zakariah, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, hasil penelitian disajikan dan dianalisis berdasarkan
tujuan penelitian, yaitu menginterpretasikan kondisi body dysmorphic disorder (BDD) pada mahasiswa
bimbingan dan konseling.

Tema 1 : Merasa memiliki kekurangan/kecacatan pada bagian tubuh tertentu

Dari 10 orang responden keseluruhan menyatakan bahwa merasa memilki kekurangan/kecacatan pada
tubuhnya, Analisis query ditunjukan pada Gambar 1. Dan juga beberapa muncul sebagaimana hal ini
tertuang pada skrip di bawah ini:

113

.. iya saya merasa kurang pada bagian tinggi badan, saya merasa terlihat pendek dibandingkan
teman-teman saya”. (R1)

“...setiap manusia memiliki kekurangan begitu juga dengan saya hanya saja saya tidak
menghiraukan. Kekurangan yang saya rasakan sekarang mungkin merasa kurang tinggi”. (R3)
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Gambar 1 <Merasa Kurang/Cacat pada Tubuh>

Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden pernah merasa memiliki memiliki
kekurangan/kecacatan pada bagian tubuh tertentu. Misalnya merasa kurang tinggi jika dibandingkan
dengan teman-teman yang ada disekitarnya. Beberapa responden menganggap bahwa tidak memenuhi
standar tinggi ideal tertentu adalah merupakan suatu kecacatan pada tubuh mereka.

Selanjutnya mayoritas responden pernah juga merasa bahwa tubuh mereka tidak menarik. Hal ini
terjadi karena adanya standar tertentu untuk tubuh yang menarik dimasyarakat. Misalnya tubuh yang tidak
tinggi itu kurang menarik atau berat badan yang tidak ideal adalah suatu kekurangan yang harus diperbaiki.
Kemudian warna kulit yang gelap adalah suatu unsur yang membuat tubuh seseorang menjadi tidak
menarik.

Tema 2 : Merasa tidak menarik pada bagian tubuh yang dianggap kurang/cacat.
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Dari 10 orang responden keseluruhan menyatakan bahwa merasa tidak menarik pada bagian tubuh yang
dianggap kurang/cacat. R1, R3, R4, R6, R9 dan R10 menyatakan kekurangan yang dirasakan pada tinggi
badan mereka merasa kurang tinggi sehingga terlihat pendek. R5, R7 dan R3 menyatakan terlihat terlalu
kurus atau gemuk tidak sesuai dengan standar yang di inginkan, kemudian R2 dan R9 menyatakan
kekurangan yang dirasakan pada bagian wajah merasa memiliki kulit yang terlihat gelap dan mudah
berjerawat. Hal ini juga ditampilkan pada Gambar 2. Dan juga berdasarkan skrip di bawah ini:

“...kadang-kadang iya, saya melihat teman-teman yang laki-laki memiliki tinggi 160 meter keatas
sedangkan saya hanya 159 meter”. (R1)

“...dua tahun yang lalu bisa dikatakan berat badan ini ideal, sekarang merasa apa yang dimakan
selalu jadi daging jadi berdampak keberat badan. Merasa aneh dengan perubahan yang sekarang,
perut terlihat lebih buncit”. (R5)

“...tinggi badan dan pada warna kulit wajah merasa terlihat lebih gelap dan mudah jerawatan”.
(R2, R9)
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Gambar 2 <Merasa Tidak Menarik pada Bagian Tubuh yang Dianggap Kurang/Cacat>

Selanjutnya Gambar 2 menjelaskan bahwa mayoritas responden pernah merasa bahwa tubuh mereka
tidak menarik. Hal ini terjadi karena adanya standar tertentu untuk tubuh yang menarik dimasyarakat.
Misalnya tubuh yang tidak tinggi itu kurang menarik atau berat badan yang tidak ideal adalah suatu
kekurangan yang harus diperbaiki. Kemudian warna kulit yang gelap adalah suatu unsur yang membuat
tubuh seseorang menjadi tidak menarik.

Tema 3 : Sering memperhatikan dan mengecek tubuh yang dianggap kurang

Dari 10 orang responden R6 menyatakan tidak terlalu sering untuk mengecek bagian tubuh yang
dianggap kurang, sedangkan responden yang menyatakan ada dan sering dilakukan, sebagaimana skrip di
bawah ini:

“...Jjika ada cermin disekitar saya kemungkinan iya, seperti ketika diparkir bisa bercermin di kaca
mobil atau di spion motor” (R1)

“..lya ada, saat sebelum mandi saya coba mengukur badan dengan memberikan tanda pada
dinding melihat apakah ada peningkatan atau tidak” (R3)

“...1ya setiap hari saya selalu melihat kondisi badan ini bagaimana, dan sehari ini bisa berulang kali.
Apalagi jika ada cermin seperti termenung memperhatikan badan” (R5)
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“...1lya sering, terkadang saat kumpul dengan teman-teman kadang membandingkan penampilan
sendiri dengan mereka takut terlihat lebih buruk”. (R9)
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Gambar 3 <Memperhatikan dan Mengecek Tubuh yang Dianggap Kurang>

Kemudian pada gambar 3 ada beberapa perilaku yang dilakukan oleh responden untuk memperhatikan
tubuh dan penampilannya, diantaranya adalah dengan cenderung memperhatikan pernampilan dengan baik.
Adapun upaya yang dilakukan untuk memperhatikan penampilan adalah mengecek diri di cermin,
memperhatikan bentuk badan, mengecek berat badan dan tinggi badan kemudian melakukan pengukuran.
Pengecekan itu dilakukan saat di rumah, di parkiran dan bahwa saat dalam mobil.

Tema 4 : Cara menutupi bagian tubuh yang dianggap kurang/cacat

Dari 10 orang responden keseluruhan memiliki cara untuk menutupi bagian yang dianggap kurang atau
cacat, dengan demikian mereka merasa penampilannya akan terlihat lebih menarik. R1, R4, R5, R6, R7, RS,
dan R10 menyatakan cara yang dilakukan seperti renang, memakai pakaian yang terlihat longgar sehingga
terlihat lebih berisi, memakai sepatu yang lebih tinggi sehingga menutupi postur tubuh yang tampak pendek,

sebagaimana skrip dibawah ini:

“..untuk menutupi tubuh saya yang terlihat pendek saya sering menggunakan celana yang
berukuran over size atau celana yang terlihat longgar, selain itu juga menggunakan sepatu telihat

lebih tinggi”. (R1)

“...Untuk menutupinya pakai masker menutupi jerawat kadang juga memakai pakaian yang
membuat wajah terlihat lebih cerah, selain itu juga memakai serangkaian produk skincare yang dapat
membuat tampak lebih bersih dan putih”. (R2, R9)

“...saya mencoba beberapa kegiatan olahraga seperti pull up dan renang, tapi ya tetap sama tidak
ada perubahan. Tetap sama tingginya tidak naik”. (R3)

C 3 — selain

003 menghilangkan
2

o0

berenang

skincare

mencoba

dianggap
5

301)

. ,ggi
gmemakal,—g;jé‘
sgg
menutupi : :
dipohon -2 Scacat  masker
S & dirumah
=S
S

Studi pendahuluaan; kecenderungan body dysmorphic ...

91



Jurnal Konseling dan Pendidikan Amrizon, N. A,, et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Gambar 4 <Menutupi Bagian Tubuh yang Dianggap Kurang/Cacat>

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa beberapa responden sangat peduli dengan penampilan tubuh
mereka. Adapun hal-hal yang menjadi perhatian mereka adalah tinggi badan, berat badan, bagian wajah,
dan warna kulit. Adapun beberapa upaya yang dilakukan oleh responden untuk menutupi bagian tubuh
yang dianggap kurang/cacat, diantaranya adalah dengan memperhatikan pernampilan dengan baik. Adapun
upaya yang dilakukan untuk memperhatikan penampilan adalah memakai celana yang lebih longgar,
menggunakan sepatu hak tinggi, menggunakan pull make up dan memperhatikan size celana. Selain itu
responden juga melakukan upaya olahraga seperti berenang supaya memiliki penampilan yang menarik.

Tema 5: Memberikan standar ideal cantik/tampan pada diri dan yang dirasakan jika standar tersebut tidak
tercapai.

Dari 10 orang responden 2 diantaranya menyatakan tidak menerapkan standar ideal cantik/tampan pada
dirinya, berbeda dengan responden yang lain dengan menetapkan standar ideal cantik/tampan pada dirinya,
sebagaimana skrip di bawah ini:

“...untuk standar ketampanan satu prinsip yang selalu dipegang, dompet berisi terus. Untuk standar
pada penampilan saya ingin kembali seperti dulu ideal berat badan 60kg”.(R5)

“...suka melihat perempuan korea, kadang juga meniru atau mencontoh style mereka yang menurut
Nisha itu cantik. Standar kecantikan menurut Nisha itu berkulit putih, tidak terlalu tinggi dan tidak
terlalu pendek yang standar”. (R8)

“...muncul perasaan kecewa, iri juga tidak terlalu, kadang juga minder. Bahkan menghindari
lingkungan karena tidak percaya diri dengan penampilan fisik”. (R9)

“...merasa kecewa, setiap saat muncul petanyaan pada diri sendiri kenapa seperti ini, adanya
penyesalan terkadang merasa tidak berharga dilingkungan pertemanan”. (R10)
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Gambar 5 <Memberikan Standar Ideal Cantik/Tampan pada Diri dan yang Dirasakan Jika Standar
Tersebut Tidak Tercapai>

Gambar 5 menjelaskan bahwa responden memiliki standar ideal cantic/tampan. Bentuk standar yang
ditetapkan misalna tinggi, berat badan ideal, wajah putih. Sehingga jika standar itu tidak tercapai responden
merasa tidak percaya diri di lingkungannya, adanya perasaan kecewa & insecure serta adanya rasa minder.
Selain itu beberapa responden juga menganggap bahwa salah satu kriteria standar kecantikan ideal terpenuhi
adalah dengan memiliki kulit wajar yang cerah dan mulus. Kemudian standar ideal kecantikan/ketampanan
juga dapat diukur dari kerapian pakaian yang dikenakan.
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Tema 6 : Muncul perasaan takut dikomentari buruk oleh orang lain.

Dari 10 orang responden R2 menyatakan tidak takut jika diberikan penilaian buruk oleh orang lain dia
lebih merasa terganggu dan tersinggung dengan pandangan orang lain yang memperhatikannya, sedangkan
responden yang lain menyatakan merasa takut dan muncul perasaan kecewa, sebagaimana skrip di bawah
ini:

“...ada, karena kalau terlihat pendek itu pasti ditertawai orang. Penilaian buruk yang diberikan
seperti mengatakan “kamu kecil dan pendek ya”. (R4)

“...1ya, terkadang orang yang lebih mengenal saya secara langsung men-judge. Seperti masalah berat
badan ada yang memberi komentar sekarang lebih terlihat gendut ya”. (R6)

“...lya ada, teman-teman memberikan komentar pada outfit atau gaya berpakaian, seperti “si eka itu
tidak bisa dandan, tidak pintar memilih outfit terlihat kampungan” mereka memberikan komentar
tidak langsung tapi dibelakang Eka”. (R9)
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Gambar 6 <Takut Diberikan Penilaian Negatif>

Selanjutnya pada Gambar 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa takut dikomentari buruk
oleh orang lain mengenai bentuk tubuh atau fisik mereka. Ada beberapa aspek yang sangat sensitif untuk
dikomentari yaitu, tinggi badan, berat badan, outfit atau gaya berpakaian. Beberapa orang merasa tidak
nyaman saat dibandingkan penampilan. Adanya kecenderungan responden merasa buruk karena adanya
penilaian tersebut oleh orang lain

Tema 7 : Meminta pendapat orang lain untuk memberikan penilaian pada penampilan

Dari 10 orang responden keseluruhan menyatakan meminta orang lain untuk memberikan penilaian
terhadap penampilannya, hal ini dilakukan karena takut jika penampilannya terlihat buruk sehingga butuh
penguatan dari orang sekitar, sebagaimana skrip di bawah ini:

“...ada, seperti bertanya kepada teman bagaimana pandangan dia tentang kulit saya. Ada beberapa
yang mengatakan tidak dan ada juga yang mengatakan iya”. (R2)

“...sering, seperti bertanya “wajah aku bagaimana? Apa terlihat buruk? Cantik atau tidak?”.
Terkadang juga melihat wajah orang terlihat lebih bersinar. (R4)
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“..1ya pernah, lebih sering kepada kakak sepupu. Terkadang Fka nanya “kak bagaimana
penampilan Fka? Karena ada yang bilang Eka kampungan” jawaban kakak sepupu ya terlihat

bagus”. (R9)
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Gambar 7 <Meminta Pendapat Orang Lain tentang Penampilan>

Gambar 7 menunjukkan bahwa mayoritas responden meminta pendapat orang lain untuk memberikan
penilaian pada penampilan. Hal ini dilakukan untuk mencari penguatan dari orang lain mengenai diri
mereka, apakah sudah memenuhi standar ideal kecantikan/ketampanan suatu kumpulan atau belum. Hal
ini juga dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dan menghindari perasaan kecewa dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga tidak muncul perasaan negatif terhadap diri sendiri berkaitan dengan bentuk
tubuh mereka. Adapun yang menjadi hal negatif adalah perasaan insecure, minder, malu sendiri, dan merasa
“burik”.

Lebih lanjut hasil analisis deskriptif data penelitian tentang kecenderungan body dysmorphic disorder pada
mahasiswa bimbingan dan konseling dipaparkan pada Tabel 1.

Table 1 <Triangulasi Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Mahasiswa>

No  Indikator Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 RI0

1. Merasa kurang/cacat pada
tubuh:
a. Tinggibadan

v - v v - v - v v v

b. Berat badan - - - - v - v - - -
c. Berkulit gelap - v - - - . i} ; v ;
d. Wajah berjerawat - 4 - - - - - - v -

2. Merasa tidak menarik pada v v v v v 4 4 v v v
tubuh

3. Berulang kali v v 4 4 v - v v v v
memperhatikan penampilan

4. Mencari cara menutupi v 4 4 4 v 4 4 4 v v
kekurangan

5. Menetapkan standar ideal - v - v v v v v v v
cantik/tampan

6. Kecewa ketika standar ideal v v v v 4 v v v v v
tidak tercapai

7. Takut diberikan penilaian v - v 4 v v 4 4 v v
negatif
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8. Meminta pendapat orang v
lain tentang penampilan

Berdasarkan tabel tersebut, gambaran kecenderungan body dysmorphic disorder yang dialami oleh 10
responden mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling dinyatakan keseluruhan responden merasa memiliki
kekurangan atau kecacatan pada bagian tubuh dan penampilannya sehingga menimbulkan perasaan tidak
menarik ketika diperhatikan orang sekitar. Lebih lanjut ditampilkan pada Grafik 1

Meminta pendapat orang lain tentang penampilan
Takut diberikan penilaian negatif

Kecewa ketika standar ideal tidak tercapai
Menetapkan standar ideal cantik/tampan

Mencari cara menutupi kekurangan

Berulang kali memperhatikan penampilan

Merasa tidak menarik pada tubuh

Merasa kurang/cacat pada tubuh; Wajah berjerawat
Merasa kurang/cacat pada tubuh; Berkulit gelap
Merasa kurang/cacat pada tubuh; Berat badan

Merasa kurang/cacat pada tubuh; Tinggi badan

Gambar 8 <Triangulasi Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Mahasiswa>
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Data menunjukkan semua responden meminta pendapat tentang penampilannya, kecewa dengan
standar ideal yang tidak tercapai, mencari cara menutupi kekuarangan dan merasa tidak menarik pada
tubuh. Kondisi merasa kurang atau cacat mengakibatkan munculnya ketidakpuasan terhadap fisik dan
penampilan, kemudian mencari cara untuk menutupi bagian yang dianggap cacat. Responden mengatakan
tanpa disadari cermin atau kaca sudah menjadi teman di setiap waktunya, dalam sehari berulang kali

memperhatikan dan mengecek bagian tubuh

yang dianggap kurang.

Hasil analisis query dari semua skrip wawancara dditemukan seperti yang disajikan pada gambar 9.

kenapa ilianggap
kekurangan ce&na membuat

mena&k_g blasany_a bagus

kampungan dipakai

berulang

berpakaian

%”tufberkullt. =, =1 = . . banyak
S5 °ceming 3 jdeal Eberisi jerawar
558 mg ® :T'; urang 883ja gekitar
2220 & £ tubuh SCPAM pergi
£ 228Y4. Sqkamu g komentar ~ berada
g ﬁwg-o bada hari _penilaian
%2 897 ° ® _ glonggar
Sos S & = < meminta
-5_5,;4"*""“ S S agar
g5 «x..."'g ~ B 59, fisik
ST 0 Q) . .8 &&lain
|9 . 883 == dirio 2° .
B © o— S+ [ IT1E menutupi
im0 ST SG § . fien
SgESY S = S0 R o208
g percaya2® @ 8 6 § & FEg M
g 507 G5 B §g et
g = gagm mengataka g 88 Rg8
g e ey
“5== dipgikangelap 5o 88 3
2 ¢ memperhatikan i
E, mereka S€nda
<
3
2,

Studi pendahuluaan; kecenderungan body dysmorphic ...

95



Jurnal Konseling dan Pendidikan Amrizon, N. A,, et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Gambar 9 <Aspek yang Dirasa Kurang atau Cacat pada Tubuh dan Lainnya>

Pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa ada begitu banyak hal yang menjadi aspek yang dirasa kurang atau
cacat pada tubuh responden. Dari sekian banyak aspek, tinggi badan merupakan salah satu aspek yang
paling dominan dalam menentukan kekurangan atau kecatatan pada tubuh seseorang. Selanjutnya berat
badan, warna kulit, bentuk wajah, bahkan sampai pada kemampuan untuk bergaya dalam berpenampilan

(outfit).

Kondisi tinggi badan, merasa ada yang kurang, terutama pada aspek fisik menjadikan temuan yang
dominan dalam penelitian ini. Aspek tersebut menjadikan para responden menghindari penilaian negatif
yang diberikan orang-orang sekitar, responden menetapkan standar kecantikan atau ketampanan pada
dirinya. Mereka mengharapkan dan berusaha memiliki kulit yang putih, postur badan yang tinggi seimbang
antara berat badan dan tinggi badan, berwajah bersih, tidak berjerawat, bahkan ada yang menetapkan role
model seperti artis korea.

Mahasiswa akan cenderung ingin terlihat sempurna tanpa kekurangan dimata orang lain, terutama pada
bagian fisik yang akan menjadi daya tarik pertama seseorang untuk memberi penilaian. Ketika
kesempurnaan itu tidak terlihat atau tidak tercapai, mahasiswa akan merasa gagal dan menimbulkan
ketidakpuasan terhadap penampilan fisik yang dimiliki sehingga akan ada penilaian buruk terhadap dirinya.
Perilaku mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai kecenderungan body dysmorphic disorder yang dapat
menyebabkan gangguan mental. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Mahasiswa ditampilkan pada
gambar 10 yaitu menganggap diri tidak menarik, merasa diri kurang/cacat, selalu memperhatikan
penampilan, cenderung menutupi kekurangan, memiliki standar ideal cantik/tampan yang tinggi, memiliki
kekecewaan standar ideal tidak tercapai, memiliki ketakutan dinilai negatif, serta selalu meminta pendapat
orang lain terkait penampilan.

(_ Tinggi badan (_ Beratbadan

Wajah

berjerawat Berkulit gelap

Kurang/cacat

pendapat

orang Lain
~ tidak

— menarik

Body Dysmorphic
Disorder
Takut dinilai - Mahasiswa
negatif — memperhatikan
penampilan

Kecewa standar
ideal tidak

tercapai Memiliki Menutupi

standar ideal kekurangan
cantik/tampan

Gambar 10 <Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Mahasiswa>

Ketidakpuasan pada tubuh yang dialami remaja mengakibatkan berulang kali mengecek kondisi
tubuhnya dikarenakan konsep diri yang negatif dan harga diri yang rendah, seperti mengukur tinggi badan,
menimbang berat badan dan memperhatikan penampilan di depan cermin dengan frekuensi yang berlebihan
(Nourmalita, 2016). Kecenderungan body dysmorphic disorder menimbulkan remaja merasa tidak puas
terhadap penampilan, selalu memperhatikan kekurangan bagian tubuh menjadi suatu masalah yang besar.
Banyak remaja berkeinginan untuk mengubah beberapa bentuk tubuh yang dirasa kurang, sehingga muncul
citra tubuh negatif yang menjadikan remaja tersebut mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder
(Ramdani, 2021).
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Body dysmorphic disorder (BDD) ialah sebuah preokupasi atau penderita berimajinasi akan kerusakan atau
kecacatan pada penampilan fisik, sehingga dampak yang diperoleh penderita yaitu merasa sulit menjalankan
fungsi sosial dan bidang kehidupan lainnya (Vivenda & Hadiwono, 2019). Gejala-gejala timbulnya body
dysmorphic disorder dikarenakan adanya penilaian negatif terhadap penampilan, perasaan malu terhadap
penampilan, kepentingan berlebihan yang diberikan pada penampilan dalam evaluasi diri, menghindari
aktivitas sosial, kamuflase tubuh dan body checking (memperhatikan tubuh) secara berlebihan (Prakoso,
Budiyani, & Rinaldi, 2020).

Hasil riset lain juga menemukan gejala-gelaja BDD yang dialami oleh individu berkaitan dengan media
sosial sehingga orientasi penilaiannya akan citra tubuhnya berdasarkan pada media sosial tersebut (Ryding
& Kuss, 2020). Kondisi ini perlu menjadi perhatian bahwa individu yang mengalami BDD memiliki
gangguan nyata dalam fungsi psikososial terutama gangguan kualitas hidup yang buruk dan tingkat bunuh
diri yang tinggi (Bjornsson et al., 2022).

Adapun studi longitudinal juga dilakukan bahwa dalam masa lockdown pandemi covid-19 justru body
dysmorphic disorder tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki, namun hal yang terjadi justru gejala
gangguan makan. Kondisi ini dinilai karena individu tidak menjalin interaksi sosial dengan individu lain.
Penelitian serupa juga menemukan bahwa individu memiliki kecenderungan mengalami social anxiety
dalam melakukan interaksi dengan individu dan memiliki hubungan dengan terjadinya body dysmorphic
disorder (Kelly, Walters, & Phillips, 2010). Individu yang mengalami body dysmorphic disorder memiliki fungsi
sosial yang buruk misalnya mengalami social anxiety dan mempengaruhi kualitas hidup (Didie et al., 2006).

Individu yang mengalami BDD dipercaya menggunakan proses kognitif maladaptif yang terlalu
menekankan pentingnya daya tarik yang dirasakan. Individu tersebut merasa bahwa fisiknya tidak
proporsional atau tidak sempurna sesuai dengan yang diharapkan sehingga ia memandang dirinya negatif.
Akibat dari perilaku tersebut membuat mereka mengalami rendah diri, malu, kecemasan, dan kesedihan,
mereka sering melakukan metode koping maladaptif seperti bercermin atau menghindari sesuatu yang
membuat berpikir buruk akan penampilan fisik (Adlya & Zola, 2020). Kondisi demikian dinilai bahwa BDD
menjadi suatu fenomena sosial sehingga terjadinya penggunaan secara besar-besaran bedah kosmetik dan
tren selfie (Perrotta, 2020).

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa fenomena body dysmorphic disorder
dikalangan masyarakat khususnya mahasiswa menjadi fenomena sosial yang perlu mendapat perhatian
bersama para praktisi pendidikan dan psikologis. Perlu adanya pemberian informasi dan treatment untuk
menangani kondisi body dysmorphic disorder yang dialami oleh mahasiswa. Hal demikian diperlukan agar
mahasiswa memiliki kondisi psikologis yang sehat secara dan mental dan memiliki kualitas hidup yang baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menginterpretasi kecenderungan BDD pada
mahasiswa bimbingan dan konseling dinyatakan keseluruhan responden merasa memiliki kekurangan atau
kecacatan pada bagian tubuh yang merusak penampilannya. Hal ini berdasarkan pernyataan responden
takut diberikan komentar negatif, selalu memperhatikan penampilan secara berulang, hingga menetapkan
standar ideal kecantikan atau ketampanan pada dirinya dan menimbulkan harga diri yang rendah, kurang
percaya diri, tidak berani tampil apa adanya serta tidak mensyukuri anugerah fisik yang diberikan Tuhan
YME. Diperlukan penelitian lanjutan dan layanan bimbingan dan konseling untuk mereduksi
kecenderungan BDD.
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